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Meski diterpa 
pandemi Covid 19, 
pasar modal Indo­
nesia telah meno­
rehkan kinerja 
kinclong di 2021. 

B 
agaimana tantangan pa­
sar modal pada 2022? 
Data Bursa Efek lnckme­

sia (BED, Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) naik 9,21 per­
sen dari 5.979,07 per Desember 
2020 menjadi 6.562,90 per De­
sember 2021. Kapitalisasi pasar 
saham IHSG naik 18,12 persen 
dari Rp 6.968,94 riliun menjadi 
Rp 8.231,80 triliun. 

Nilai perdagangan, frekuensi 
transaksi, dan volume transaksi 
naik masing-masing 45,7 per­
sen, 91,3 persen, dan 81 persen. 
Jumlah perusahaan yang terca­
tat (listed) naik 7,43 pcrsen dari 
713 menjadi 766. Perusahaan 
yang menawarkan saham per­
dana (initial public offe­
ring(IPO) naik 5,88 persen dari 
. 51 menjadi 54. Ini pencapaian 
kuantitatif tertinggi dibanding­
kan negara ASEAN lain, eperti 
Thailand 37, Malaysia 29, Si­
ngapura 8, dan Filipina 5. 

Tantangan 2022 
Ada' beberaga tantangan pa­

sar modal pada 2022. Pertama, 
· selama ini umurnnya dalam 
menggalang dana (fund raising) 
sebagai tambahan modal kerja, 
perusahaan akan lebih suka 
mengajukan kredit ke bank da­
ripada di pasar modal. Di pasar 
modal, perusahaan dapat me-· 
nerbitkan IPO saham, obligasi 
dan sukuk, baik oleh pemerin­
tal1 maupun oleh korporasi. 

Namun, kini pasar modal 
menjadi opsi yang kian menarik 
dalam penggalangan dana. 
Jurnlah dana sebagai hasil pe­
nerbitan saham melonjak 
862,30 persen dari Rp 26,34 
triliun per Desember 2020 
menjadi Rp 253,47 triliun per 

ovember 2021. Luar biasa! 
Jumlah dana hasil penerbit­

an obligasi dan sukuk pemerin­
tah juga naik 6,04 perscn dari 

Rp 760,66 tJiliun menjadi Rp 
806,63 tliliun. Untuk obligasi 
korporasi, naik 6,91 persen dari 
Rp 85,27 triliun ke Rp 91,16 
triliun dan sukuk korporasi na­
ik 68,41 persen dari Rp 7,09 
triliun ke Rp 11,94 triliun. 

Ini menjadi tantangan pen­
ting bagi industri pasar modal 
untuk ~erus melanjutkan kiner­
ja un~nya. Sebalikny~ tan­
tangan serius bagi industri per­
bankan untuk meningkatkan 
penyaluran kredit di tengah 
persaingan di era normal baru. 

Kedua, saham yang mampu 
menjadi bintang dan penopang 
utama kinerja pasar modal di 
2021 adalah saham bank digital 
dm1 saham sektor teknologi. 
Terdapat 10 saham berkapitali­
sasi pasar terbesar di BEL 

Mereka ialah Bank Central 
Asia (BBCA) tetap menjadi no­
mor wahid Rp 899,91 triliun 
(naik 7,83 pcrsen), Bank Rakyat 
Indonesia (BBRI) Rp 621,75 tJi­
liun (21,62 persen), Telkom In­
donesia (TLKM) Rp 400,21 tri­
liun (22,05 persen), Bank Man­
din (BMRD Rp 327,83 triliun 
(11,15 persen), dan Astra Inter­
national (ASID Rp 230,76 tri­
liun (turun 5,39 perse'n). 

Kinerja itu dibayangi Bank 
Jago (ARTO) Rp 221,70 triliun 
(374,92 persen), Chandra Asli 
Petrochemical (TPIA) Rp 

158,49 triliun (39,02 persen), 
Unilever Indonesia (UNVR) Rp 
156,80 triliun (turun 44,08 per­
sen), Elang Mahkota Teknologi 
(EMTK) Rp 139,63 triliun (81,23 
persen), Bank egara Indonesia 
(BBNI) Rp 125,88 triliun (9,43 
persen) (Kontan, 3/1/ 2022). 

Tanpa didug~ bank digital 
anyar dari bank papan bawah, 
seperti Bank Jago (ARTO), 
mampu mengungguli bank pa­
pan atas, seperti B I, dalam 
kapitalisasi pasar. Selain Bank 
J.ago, terdapat pula Bank Argo­
niaga (ARGO), Bank Neo 
Commerce (BBYB), Bank Ca­
pital (BACA), Bank Harda In­
ternasional (BBHD, dan Bank 
QNB (BKSW) yang bakal men­
jadi bintang. Plus BCA Digital 
yang segera melantai di bursa 
efek. 

Ini menunjukkan, bank tidak 
hanya dituntut mampu mela­
kukan adaptasi, tetapi juga ino­
vasi dan transformasi digital 
untuk menjalankan fungsi in­
termediasi keuangan. Bank tra­
disional suka tak suka harus 
mengakui bank digital telahjadi 
pesaing berat di pasar modal . 

Dominasi generasi Y dan Z 
Ketiga, menurut data BEl, 

.jum~ah investor melejit 87,66 
persen dari 3,81 juta Desember 
2020 menjadi 7,15 juta Novem­
ber 2021. Dari 7,15 juta investor 
itu, 80 persen dari generasi Y 
atau milenial Oahir 1981-1995) 
dan generasi Z (1996-2010). 
Mereka investor lite! (individu), 
bukan investor korporasi. 

Keempat, pada dasarnya in­
vestor rite! belum menguasai 
seluk-beluk saham dan hanya 
ikut-ikutan dalam bermain sa­
ham sehingga bisajadi akanjadi 
pecundang. Mereka perlu me­
maharni analisis fundamental 
sebelum investasi saham. 
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Analisis fundamental adalah Ketujuh, langkah untiik me-
teknik analisis saham yang fo- nambah modal inti itu akan 
kus pada beberapa faktor se- mendorong laju konsolidasi 
perti kinerja perusahaan, per- perbankan melalui merger dan 
saingan usaha, industri, hingga akuisisi. Tegasnya, investor 
kondisi ekonorni (makro atau- asing akan merniliki kesempat­
pun rnikro). Kekurangpahaman an lebih luas untuk menguasai 
terhadap faktor fundamental, mayoritas saham bank papan 
selain membawa potensi risiko bawah. Untuk itu, OJK hendak­
kerugian, juga berakibat saham ·nya bisa membatasi mayoritas 
bank papan atas yang masuk kepemilikan saham bank lokal 
indeks LQ45 justru kurang dili- oleh investor asing paling tinggi 
rik. Padahal, 45 saham yang 49 persen, bukan 99 persen 
masuk LQ45 merupakan saham seperti saat ini. Ini penting agar 
yang likuid dan memenuhi kri- pemerintah tetap bisa mengen­
teria tertentu dan akah die- dalikan bank lokal. 
valuasi setiap enam bulan. Kedelapan, OJK telah me-

Kelima, pasar mpdal harus negaskan, bank digital dan bu­
terus melakukan sosialisasi dan kan bank digital tak ada be­

edukasi terutama ke generasi Y danya. Bedanya hanya pada mo­
dan Z. Literasi investasi juga del bisnis. Artinya, bank' digital 
penting untuk menepis laju in- juga harus mengucurkan kredit 
vestasi bodong alias abal-abal, lebih deras. OJK wajib meng­
baik melalui koperasi, multi le- atur dan mengawasi bank di­
ve[ marketing (MLM), aset krip- gital tlengan aturan yang lebih 
to, maupun pegawai bank yang tegas, dengan tetap membuka 
mengaku sebagai pejabat bank. kesempatan berkembang. 

Keenam, sebagian besar Kesembilan, lahirnya dua in-
bank digital di Indonesia masih deks berbasis lingkungan, so­
butuh tambahan modal menja- sial, dan tata kelola, yakni In­
di minimal Rp 3 triliun pada deks ESG Sector Leaders IDX 
akhir 2022 guna memenuhi Kehati dan Indeks ESG Quality 
aturan Otoritas Jasa Keuangan 45, pada 20 Desember 2021,jadi 
(OJK). Lewat Peraturan OJK simbol prospek saham hijau di 

pasar modal pada 2022. 
No 12jPOJK.03/2020 tentang Kesepuluh, selain melakukan 
Konsolidasi Bank Umum, OJK 

aikk Odal l·nt1· mini- sosialisasi dan edukasi, OJK ju-
men an m "b · · · b 
mum bank dari Rp 1 triliun jadi ga ~aJ_1 . me~gantislp~l er-
Rp 3 triliun, efektif 17 Maret · bagru nsJko keJahatan s1ber. 
2020. Tujuannya, untuk mem-
perkokoh struktur, ketahanan 
dan daya saing perbankan. 


